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Abstract: To evaluate the progres achieved after two cycles of re
current selection to increase bacterial wilt resistance and improve Iagronomic characters in tomato breeding program, progenies of se
lected F4 populations were grown on bacterial wilt infested field 
at two locations of IPBExperimental Farm, Tajur(250 m above sea 
level) and Suk8mantri (540 m above sea level). From various F4 
populations of known pedigrees and degrees of contribut1on of bac
terial wilt resistant parent germplasm, achievements in bacterial 
wilt resistance, earliness, and percent fruit set were compared to 
those of resistant parents. Most of the selected F4 populations 
had comparable degree of resistance, in some populations even 
higher, compared to that of resistant parents K7 and AV. The levels 
of resistance at Sukamantri than those at Talur. Days to first 
flower and percent fruit set were close to those of K7. 

Ringkasan: Penelitian ini untuk mengetahui sampai berapa jauh ke
majuan yang dicapai setelah dua siklus seleksi berulang pada turun
an keempat (F4) dari metoda silang dialel selektif. Penelitian di
lakukan di Kebun Percobaan IPB Tajur dan Sukamaa.t,ri dari bulan Peb
ruari sampai Mei 1982. Beberapa populasi F4 dengan silsilah yang 
diketahui proporsi beroagai komponen plasma nutfah yang mendirikan
nya, diperoleh keterangan peranan dari kontribusi plasma nutfah 
yang membawa sifat tahan itu terhadap populasi F4 yang diuji. Ter
nyata nomor-nomor yang diuji menunjukkan angka ketahanan yang tinggi 
terhadap serangan layu bakteri, sebanding dan melebihi tetua asalnya 
yang tahan, Kemir dan AV. Ketahanan di Sukamantri lebih tinggi dari
pada di Tajur. Dapat dikatakan bahwa kontribusi plasma nutfah tetua
tetua tahan yang diwarisi oleh turunan-turunannya sampai pada F4 

l)Staf Pengajar Fakultas Pertanian Univ. Andalas, diperbantukan pada 
Jurusan Agronomi IPB dalam rangka Program Pencangkokan, DJPT, Dep. 
P & K, 1982. 
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sudah menunjukkan hasil yang cukup memuaskan. Kemungkinan beberapa 
nomor se1eksi yang diuji sekarang sudah dapat diga1urkan pada se1ek
si berikutnya, karena,beberapa karakter hortiku1turanya juga ikut 
menunjang seperti: umur saat bunga pertama mekar, fruit set dan 
produksi. 

PENDAHULUAN 

Penyakit 1ayu bakteri yang disebabkan oleh bakteri Pseudomonas 

soZanacearum E. F. Smith merupakan penyakit yang paling serius ter

hadap produksi tomat, baik di daerah tropis, subtropis maupun dae

rah sedang. Terutama pada dataran rendah penyakit ini sangat kro

nis dan sukar diberantas (Kelman, 1953). 

Penggunaan plasma nutfah tahan merupakan cara yang sangat efek

tif, sederhana dan ekonomis da1am mengenda1ikan penyakit tanaman. 

Te1ah banyak diketahui varietas-varietas tomat yang tahan, tetapi 

kurang memenuhi permintaan konsumen karena kua1itas buahnya yang 

rendah. Untuk mendapatkan varietas tomat yang tahan terhadap se

rangan 1ayu bakteri dan mampu berproduksi dan berkua1itas buah 

baik, diper1ukan program pemuliaan yang mengikutsertakan varietas

varietas komersia1 yang rentan tapi mempunyai daya produksi serta 

kua1itas buah baik dan plasma nutfah introduksi yang mempunyai ke

tahanan tinggi serta sesuai untuk daerah berhawa panas (Kowitaya

korn, 1977). Plasma nutfah tomat liar seperti Lycopersicon pimpi

neZZifoZium menghasi1kan sifat yang dianjurkan yang mencakup sifat 

ketahanan terh~ap beberapa penyakit (Yang, 1979). Menurut Schoener 

dan Fehr (1979) plasma nutfah dari introduksi tanaman biasa diguna

kan sebagai sumber gen resisten da1am metoda backcross, tetapi tidak 

sebagai sumber gen untuk perbaikan hasi1. 

Suranto ~ a1 (1982) mengungkapkan bahwa efek gen ad it if ber

peran penting da1am mewariskan sifat ketahanan, serta menyarankan 
bahwa metoda se1eksi beru1ang diharapkan dapat menit.1gkatkan frekuen

si gen resiE~en da1am ~opui~i pemuliaan. 
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Metoda pem.uliaan "Diallel Selective Mating System" oleh Jensen 

(1970) yang memanfaatkan prinsip seleksi berulang atau recurrent 

selection (Eberhart et al., 1967) diperkirakan dapat meningkatkan 

frekuensi gen yang mengendalikan sifat ketahanan dan kemampuan ber

buah pada populasi tanaman yang diseleksi. Smith (1979) mengemuka

kan bahwa usaha untuk meningkatkan jrekuensi gen yang diinginkan 

dilakukan dengan seleksi massa dan seleksi berulang dengan tujuan 

secara berangsur meningkatkan frekuensi dari allel yang menguntung

kan di dalam populasi disamping mempertahankan keragaman genetik. 

Pada prinsipnya strategi pemuliaan dengan sistem. silang diallel 

selektif itu menyebabkan tidak terlalu cepat terbentuknya homozygo

sitas atau pembentukan galur murni dan merangsang rekombinasi gen

gen. Program pemuliaan tomat yang memanfaatkan metoda silang dial

leI dan seleksi berulang dimulai di IPB sejak tahun 1978, turunan 

berbagai persilangan sampai F4 telah dapat dinilai dari segi ber

bagai karakter agronomis (Makmur, 1981). 

Pada percobaan ini beberapa populasi F4 dengan silsilah yang 

diketahui proporsi berbagai komponen plasma nutfah yang mendirikan

nya, dicoba diperoleh keterangan peranan dari kontribusi plasma nut

fah yang membawa sifat tahan itu terhadap populasi F4 yang dihasil 

kannya. 

BAHAN DAN METODA 

Percobaan dilakukan dari bulan Februari sampai Mei 1982 di Ke

bun Percobaan IPB Tajur (250 m di atas permukaan laut dan suhu rata

rata harian berkisar 220 
- 300 C) dan Sukamantri (540 m di atas per-

o 0mukaan laut dan suhu rata-rata harian berkisar 18 - 24 C). 

Bahan percobaan terdiri dari 5 varietas tetua sebagai pemban

ding dan 20 macam nomor seleksi hasil persilangan tetua-tetua ter

sebut yang merupakan turunan keempat (F ) dari seleksi berulang
4

sik~~s kedua. Skema persilangan tetua-tetua yang digunakan sebagai 

berikut: 
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1. Populasi B7 : 

2. Populasi C 4 

3. Populasi Cs 

4. Populasi D9 

VC x BWR 

VC 

1_'1- '2-'3- '4 
BWR ---1 
[{ (AB x 1) x 1) ) x AB] , 2 x VC 

AB 

X,J~~_F2 ---'-F1
VC --.-J '4 

[{ (AB x ~) x ~ } x AB], x AV 
2 

Skemanya sama dengan populasi C , kecua11
4
 

posisi VC diganti dengan AV. 


{ BWR x (~ - BWR) }, x { B\1l x (1) x BWR) ~ 
2 2 

1) 

BWR=:J ---, ...:... F2 
'BWRJ 

. F -----F
1 4B~J-:J-F2 
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AV dan VC merupakan varietas introduksi dari AVRDC, tahan terhadap 

serangan layu bakteri; BWR merupakan varietas introduksi dari 

Hawaii, tahan terhadap serangan layu bakteri di negara asalnya; 

K7 merupakan varietas lokal, buah keeil-keeil dan rasa asam tetapi 

tahan terhadap serangan layu bakteri; Apel Belgia (AB) adalah va

rietas lokal dari Cipanas yang rentan tetapi kualitas buah bail<. 

(Malanur, 1980). 

Bibit dipelihara di pesemaian di dalam rumah plastik, da.le: 

kotak-kotak pesemaian berisi tanah yang disterilkan pada suhu 100°C. 

Pada umur semai 10 hari dipindahkan, ke dalam bumbungan (pot keeil 

dari daun pisang), satu benih tiap pot, juga pada yang disterilkan. 

Bibit berumur empat minggu dipindahkan ke lapangan yang terinfeksi 

bakteri layu. 

Pupuk yang digunakan adalah Urea, TSP dan ZK. Pupuk kandang 

dipakai sebagai pupuk dasar sebanyak 0.5 kg per lobang tanaman. 

Jarak tanam 40 x 60 empada petakan 3 x 6 m. 

Pereobaan menggunakan Raneangan Aeak Lengkap dengan 2 ulangan. 

Parameter yang diamati adalah: 

1. 	 Ketahanan terhadap serangan layu bakteri, diberi nilai 1, 3, 5, 

7 dan 9, untuk setiap tanaman yang masi~ .!."·masing mengalami ke

layuan pada umur 0-2, 2-4, 4-6, 6-8 dan leb:lh dari 8 minggu se

telah tanam. Nilai 1 peka, 3 - agak peka, 5 - intermediate,III 

7 -	 tahan dan 9 - sangat tahan. 

2. 	 Umur saat bunga pertama mekar, dinyatakan dalam minggu setelah 

tanam dan dimulai setelah dua minggu di lapangan. 

3. 	 Fruit set pada rangkai pertama, diamat1 dalam persentase (jumlah 

buah dibagi jumlah bunga dan dikalikan dengan 100 persen). 

Ti.ap tanaman dibiarkan satu bat:ang yang dipelihara, sedang 

tunas-tunas samping dipangkas, dan tiap tanaman diberi kayu penin

yang. Untuk mengetahui kontribusi plasma nutfah dar! tetua aaal 

yang membentuk populasi F 4 ini adalah sebagai berikut (Schoener and 

Fehr II 1979). 
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Contoh 

C
5 

= 18.75 % E7 + 31.25 % AB + 50 % AV 

Diperoleh dari : 

{(AB x E7) x it xAB} x AV 
7 F2 


100% 100%
1 
(AB x E7) x K7 

50% 50%! 100% 

(AB x ~) x ~ x AB 


25% 25%. 25%! 100% 


{(AB x E7) x E7 x AB} x AV 

12.5 12.5 25 50 ~ 100% 

{(AB x E7 ) x E7 x AB} x AV 

6.25 6.25 12.5 25 50 

C5 = 31.25% AB + 18.75% E7 + 50% AV 

Maka untuk populasi B7 = 50% VC + 50% BWR 

C
4 

= 18.75% E7 + 31.25% AB + 50% VC 

D9 = 25% E7 + 75% BWR. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penampilan berbagai karaKter agronomik nomor-nomor seleksi da

ri masing-masingpopulasi yang diuji disajikan pada Tabel 1 dan 2. 

Dar! hasil pengamatan terhadap ketahanan, pada umumnya semua 

nomor seleksi berhasil meningkatkan ketahanan terhadap penyakit 

layu bakterisampai ke tingkat yang sama nUainya dengan tingkat 

ketahanan. tetua tahan. Bahkan ada nomor-nomor yang t ingkat keta

hanannya lebih tinggi dari tetua tahan yakni di Tajur no. 5 dan 

no. 9 masing-masing mempunyai rata-rata ketahanan 8.45 dan 8.50 
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sedang tetua ~ = 7.65 dan AV ~ 1.85. Hal ini dapat dimengerti ka

rena pada pewarisan sifat kuantitatif yang dikendalikar. oleh efek 

gen-gen aditif dapat dipero1eh kdmbinasi-kombinasi tahan terhadap 

1ayu bakteri dengan tingkat ketahanan yang 1ebih tinggi dibanding l 
)rata-rata dari kedua tetua yang tahan atau terhadap rata-rata dar! 

I • 

persi1angan tungga1 dengan hanya menggunakan satu tetua yang tahan 

(AVRDC, 1975; Surant 0 , et a1., 1982). Nomor 9 ada1ah kombinasi 

dari kontribusi plasma nutfah tetua tahan R7 = 18.75 persen dan AV 

= 50 persen, wa1aupun kontribusi plasma nutfah tetua rentan AB se

banyak 31.25 persen. Plasma nutfah tetua AB dimunculkan da1am ben

tuk besar buah yang pada no. 9 termasuk ke1as buah sedang sampai 

besar. Nomor se1eksi 20 dengan hanya satu tetua tahan (R7 = 25 per i 

sen, BWR = 75 persen) mempunyai rata-rata ketahanan 8.13, 1ebih ren

dah dibanding ka1au sumber plasma nutfah dari dua tetuatahan. I 
Untuk si:at pecah buah, ternyata R7 yang mempunyai sifat pecah ibuah tinggi tidak 1agi ter1a1u berpengaruh, sedang ukuran buah ber

ada pada tingkat sedang (pengamatan kua1itatif). 

Tingkat ketahanan di Sukamantri 1ebih tinggidaripada di Tajur, 

sesuai dengan pendapat Kelman (1953) yang met"gatakan bahwa serangan 

1ayu bakteri 1ebih tinggi pada dataran rendah dan Budi Setyanto 

(1981) menyebut bahwa infeksi penyakit 1ayu bakteri di Tajur jauh 

1ebih ganas daripada di Pasir Sarongge. 

Pengamatan terhadap umur saat bunga pertama mekar menunj ukkan 

kegenj ahan dari nomor-nomor se1eksi yang dl.uj i. Umumnya sudah ke

lihatan pengaruh plasma nutfah yang berE!daptasi di daerah panas (~ 

dan AV) • Rata-rata nomor se1eksi berbunga .1ebih cepat dari AB (de

ngan nilai 5.00). Umur tanaman di Sukamantri 1ebih genjah daripada 

di Tajur. 

Ke~mpuan berbuah (fruit set) pada varietas AB tidak sampai 

dapat diamati pada kedua lokasi. Tetapi fruit set rata-rata masih 

di bawah kemampuan ~ (kuraqg. 1ebih 94 persen di Tajur dan kurang 

1ebih 84 persen di Sukamantri) dan rata-rata nomor se1eksi.sudah 
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mencapai kemampuan berbuah AV (67.74 persen di Tajur). Nomor se

leksi 7 yang dibentuk dari 50 persen AV dan 18,.75 persen ~ sudah 

melebihi AV dan nomor seleksi 19 dengan tetua 25 persen R? dan 50 

persen BWR, ternyata masih berada jauh di bawah ~ (Gambar 1). 

Dari segi kegenjahan juga terlihat pengaruh plasma nutfah sumber 

tahan layu (AV dan ~ yang lebih genjah) dan AB, BWR (yang lebih 

dalam) pada nomor-nOlllor seleksi 10 dan 19. Kec.enderungan sebaran 

kedua sifat di atas sesuai dengan kemungkinan pengembangan kulti

var tomat dengan fruit set yang baik pada daerah yang bersuhu 

tinggi, seperti yang dikemukakan oleh Steven dan Rudich, 1978. 

Kelihatan peranan kontribusi plasma nutfah yang mendirikan popula

si tersebut dimana ~ = 18.75 persen, AV = 50 persen. Dan masing

masing nomor seleksi 4 - 15 mengandung lebih dari 50 persen plasma 

nutfah tahan panas. Kegenjahan maupun kemampuan berbuah mendekati 

kedua tetua ini. Lain halnya nomor 19 yang hanya mengandung 25 

persen.~, fruit set-nya di Tajur tidak lebih tinggi dari AV. 

Rata-rata fruit set di Sukamantri lebih rendah daripada di Tajur, 

tapi besar buah hampir sama yakni berada pada kelas sedang sampai 

besar. 

Dapat juga dicatat di sini bahwa pengamatan secara deskriptif 

menunjukkan bahwa pecah buah dari K7 hampir tidak diwarisi lagi 

oleh populasi F4 ini. 

Bervariasinya fruit set dan berbedanya antara dua lOkasi dapat 

dikatakan karena belum seragamnya tanaman dan faktor lingkungan 

yang sangat berpengaruh terhadap kemampuan bunga membentuk buah 

seperti suhu 26° C pada siang hari dan 20° C pada malam hari dapatl 

menyebabkan keguguran bunga yang hebat dan suhu 300 C pada siang ha

ri dan 20°C pada malam hari dapat mencegah pertumbuhan dan pemben

tukan buah (Bar. Tsur, 1977 dalam Steven, 1980). Dalam hal ini 

suhu rata-rata harian di Tajur berkisar 22 - 30°C dan Sukamantri 

18 - 24 oC. 
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Tabel 1. 	 Rata-rata dan Koefisien Keragaman (1) Ketahanan Terhadap 
Ser.angan Layu Bakteri*, (2) Umur Saat Bunga Pertama Me
kar** dan (3) Persentase Fruit set pada Rangkai Pertama*** 
pada Lokasi Tajur (Tj) dan Sukamantri (Sk) 

(Table 1. 	 Means and CV of (1) resistance to bacterial wilt, (2) 
weeks to first flower opening, and (3) percent fruit set 
of first inf lorescenc e) 

Kontribusi plas- Lokasi (I) (2) (3) 
No. Kode ma Nutfah tetua {loca- -------------- 

(Germplasm %) tion) X CV X CV X CV 

1. 	 B7 50% VC+50% BWR 

_"

4. C 18.75%K,+31.25~ 
4 A&l-50% 'O'C 

_"

7. C 18.75%K,+31.25%5 AB + 	50% AV 
_"

_"

-"

21. 	 AB 

22. 	 AV 

24. 	 BWR 

25. 	 ~ 

Tj 7.70 35.32 
Sk 8.92 7.52 

Tj 8.75 13.30 
Sk 8.95 3.51 

Tj 6.95 48.88 
Sk 8.65 14.60 

Tj 8.45 21.46 
Sk 8.97 2.46 

Tj 6.88 43.80 
Sk 6.07 25.63 

Tj 8.50 20.40 
Sk 8.95 3.51 

Tj 7.55 37.69 
Sk 8.27 19.32 

Tj 6.35 33.22 
Sk 8.87 10.36 

Tj 8.13 26.21 
Sk 9.00 0.00 

Tj 1.98 58.08 
Sk 6.45 34.45 

Tj 7.85 30.81 
Sk 

Tj 2~40 97.79 
Sk 5.72 41.31 

Tj 7.65 35.52 
Sk 8.95 3.51 

4.44 17.34 58.40 44.71 
3.25 20.59 55.88 41.81 

4.38 13.93 87.78 26.51 
3.77 12.03 55.31 46.57 

4.67 13.01 67.77 32.89 
3.92 12.25 48.16 47.42 

3.97 13.35 85.3824.04 
3.52 14.95 64.19 40.04 

4.92 20.09 84.02 22.86 
3.63 14.24 53 •.73 49.48 

4.84 11.57 72.52'37.43 
3.39 18.49 61.19 37.15 

4.26 23.47 59.46 37.61 
3.29 18.23 66.83 32.57 

4.42 	12.08 63.98 37.31 
3.71 14.42 	65.74 35.44 

4.34 12.86 	77.90 26.61 
3.42 15.94 64.60 39.69 

5 • 00 0 .00 
3.75 	21.14 

4.36 17.37 	67.74 34.91 

4.67 	15.14 
3.66 	19.94 

4.47 	14.54 94.24 10.45 
3.82.19.85 	84.30 24.23 

* 1 - peka (susceptible); 9 = sangat tahan (resistant) 

** di~mati 2 minggu setelah tanam di lapangan 
(at two weeks after transplanti~g) 

*** persentase fruit set dari 0-100% (percent fruit set) 
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Tabel 2. 	 Rata-rata Produksi per Plot (kg) Masing~asing Nomor 
Seleksi yang Diuji pad a Turunan Keempat (F4) di Dua 
L.okasi Tajur dan Sukama~tri 

{Table 2. 	 Yield per plot (kg) of various F4 populations at 
Tajur and Sukamantri) 

NQ1Ilor Seleksi Tajur 	 Sukamantri(Selection 	number) 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

11. 

12. 

13. 

14. 

15. 

16. 

17. 

18. 

19. 

20. 

22. 

25. 

7.90 a 

8.56 a 

7.46 a 

3.52 a 

10.60 a 

3.28 a 

6.61 a 

8.34 a 

7.17 a 

11.71 a 

4.26 a 

6.60 a 

3.87 a 

3.88 a 

8.84 a 

7.36 a 

7.95 a 

7.42 a 

4.42 a 

10.57 a 

8.39 a 

5.36 a 

8.71 abed 

8.37 abed 

3.27 a 

7.62 abed 

10.48 abed 

5.25 abc 

2.25 a 

2.20 a 

16.61 d 

9.10 abed 

8.83 abed 

8.58 abed 

7.73 abed 

9.85 abed 

2.32 a 

8.07 abed 

11.77 abed 

8.45 abed 

13.29 bed 

14.27 cd 

. 4.56 ab 

Catatan Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama, tidak berNote beda nyata pada uji BNJ 0.05 
(Means within a column followed by the same letter are 

r~ ~. 

not significantly different at the 0.05 probability level) 
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Hasil analisa statistik dengan pengujian BNJ 0.05 ternyata 

bahwa antara produksi per plot di Tajur tidak berbeda nyata an

tara masing-masing nomor seleksi dan tetua 1<7 dan AV. Tetapi di 

Sukamantri terdapat perbedaan yang nyata pada beb~rapa nomor se

leksi (Tabel 2). Diduga hal ini disebabkan karena tidak merata

nya serangan penyakit buah disamping masih beragamnya tanaman pa

da F4 ini. Terlihat koefisien keragaman saat bunga pertama mekar 

dan fruit set tidak banyak berbeda dengan tetua asalnya yang ber

arti populasi F 4 yang diuj i sudah menunjukkan homozigositas yang 

tinggi. Sedang koefisien keragaman ketahanan terhadap layu bak

teri masih bervariasi, baik antara nomor seleksi maupun antara 

dua lokasi. 

KESIMPl]LAN 

Nomor-nomor yang diuj i menunjukkan angka ketahanan yang ting

gi terhadap serangan layu bakteri, sebanding dan melebihi tetua 

asalnya yang tahan yaitu Kemir dan AV. Ketahanan tanaman terhadap 

layu bakteridi Sukamantri lebih tinggi daripada di Tajur. Dari 

penelitian ini dapat dikatakan bahwa kontribusi plasma nutfah 

tetua-tetua tahan yang diwarisi oleh turunan-turunannya sampai pa

da F4 sudah menunjukkan hasil yang memuaskan. 
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BERITA REDAKSI 

Redaksi Buletin Agronomi menerima sumbangan naskah dari para 

pembaca. Naskah tersebut ~ndaknya berisi hal-hal yang menyangkut 

pemberitaan pendidikan, penelitian ataupun penyuluhan di bidang 

Agronomi. 

Naskah diketik di atas kertas BVS ukuran quarto dengan j arak 

dua spasi, maksimal 20 halaman. Jika terdapat kata-kata atau is

tilah asing harap diperjelas arti dan maksudnya. Terjemahan, ku

tipan dan lain sebagainya agar dicantumkan sumbernya. Tabel dan 

grafik yang melengkapi naskah sebaiknya disertai keterangan yang 

ringkas dan jelas. Jika dikehendaki, ilustrasi dalam bentuk foto 

(berwarna maupun hitam-putih) dapat dipenuhi untuk dimuat. Setiap 

naskah yang dimasukkan ke Redaksi Buletin harus disertai dengan 

ringkasan, judul tabel dan judul gambar di dalam bahasa Inggris. 

Bila naskah yang diterima tersebut tidak cukup dimuat dalam 

satu nomor akan dibuat secara bersambung. Naskah karangan yang te

lah dikirimkan kepada Redaksi Buletin Agronomi, tidak boleh dikirim

kan lagi kepada penerbitan lainnya untuk mencegah pemuatan yang 

rangkap. Redaksi Buletin Agronomi berhak mengubah redaksi naskah 

tanpa mengubah isinya. 

Naskah ditujukan kepada Redaksi Buletin Agronomi, Jurusan 

Agronomi IPB, Jalan Raya Pajajaran Bogor. Alamat dan nama pengi

riman ditulis dengan j elas dan lengkap. Kiriman naskah har.us di

serta! dengan perangko pos secukupnya, yang akan dipergunakan untuk 

mengembalikan naskah yang tidak dapat dimuat. 
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